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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematik siswa pada salah satu SMP di
Cimahi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Instrumen beru-
pa tes uraian yang memuat indikator berpikir kreatif dan angket siswa. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas
VIIl di salah satu SMP Cimahi yang berjumlah 33 siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematik siswa berada pada kriteria cukup baik. Rata-rata skor siswa berada pada tingkat cukup
kreatif. Faktor penyebab kesulitan belajar dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif mengenai persa-
maan garis lurus adalah siswa tidak dapat memahami grafik pada soal dengan baik, siswa tidak dapat menentukan
titik koordinat pada grafik, siswa tidak memahami konsep persamaan garis melalui gradien dengan baik, kemamp-
uan operasi hitung aljabar siswa juga masih lemah sehingga jawaban menjadi salah. Ini menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa menjawab soal-soal yang memuat indikator berpikir kreatif.

Abstract

This study aims to analyse the ability of students’ mathematical creative thinking in one of the junior high
schools in Cimahi. The research approach used is qualitative with the descriptive method of analysis. The
instrument is a description test that includes indicators of creative thinking and student questionnaires. The
research was conducted on grade VIl students in one of Cimahi Junior High School, which amounted to 33
students. Based on the result of research, it is found that students’ mathematical creativity ability is to
good enough criteria. The average student score is at a fairly creative level. The factors that cause learning
difficulties in solving the problem of creative thinking about straight line equation are the students cannot
understand the graph of the problem well. The students cannot determine the coordinate point on the graph.
The students do not understand the concept of the equation of the line through the gradient well. The abil-
ity of the student’s algebraic counting operation also still weak, so the answer to be wrong. This shows that
students are not yet accustomed to answering questions that contain indicators of creative thinking.

Keywords: Ability of Creative Thinking, Student Learning Difficulties, Straight Line Equation

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pe-
lajaran yang berguna dalam kehidupan se-
hari-hari, sehingga penting bagi siswa untuk
menguasai konsep. Matematika dipelajari
siswa pada jenjang sekolah menengah. Siswa
sekolah menengah masih banyak mengala-
mi kesulitan memahami matematika karena
materi yang abstrak bagi mereka, sehingga

mereka kesulitan menyelesaikannya. Put-
ra, Setiawan, Nurdianti, Retta, & Desi (2018)
mengemukakan kemampuan pemahanam
matematis siswa pada salah satu sekolah me-
nengah sebesar 41,67% berada pada kriteria
rendah, 30,56% berada pada kriteria sedang,
dan 27,72% berada pada kriteria sedang. Ren-
dahnya pemahaman siswa terhadap konsep
matematika akan menghambat perkemban-
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gan kemampuan berpikir matematis mereka.
Faktor penghambat proses berpikir kreatif
siswa adalah tahap berpikir yang dimiliki
siswa. Putra (2014) mengemukakan tahap
berpikir siswa pada salah satu sekolah
menengah sebesar 85,71% berada pada tahap
berpikir kongkret, sehingga siswa kesulitan
memahami konsep matematika yang abstrak.
Pengalaman belajar yang dimiliki siswa juga
mempengaruhi proses berpikir (Akmalia,
Pujiastuti, & Setiani, 2016). Sedikitnya
pengalaman belajar yang dimiliki siswa,
mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif
menjadi rendah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa adalah merancang bahan ajar
yang sesuai dengan tahap kognitif siswa. Put-
ra, Herman, & Sumarmo (2017) mengemuka-
kan bahan ajar yang dirancang sesuai dengan
pengalaman belajar siswa dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir tingkat tinggi den-
gan kategori sedang. Apabila bahan ajar ini
digunakan secara terus menerus akan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tinggi
siswa dengan kriteria tinggi.

Guru diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna, menyenang-
kan, serta melibatkan siswa secara aktif da-
lam menghasilkan gagasan atau jawaban sen-
diri sesuai kemampuan sendiri. Siswa yang
terlibat aktif mengikuti pembelajaran di kelas
memiliki hasil belajar yang memuaskan di-
bandingkan siswa yang hanya diam mencatat
penjelasan guru (Putra & Purwasih, 2015). Da-
lam melatih kemampuan berpikir siswa perlu
disusun instrumen yang valid. Instrumen ter-
sebut terdiri dari soal-soal non-rutin yang da-
pat melatih kemampuan berpikir tingkat ting-
gi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa meningkat dengan kriteria sedang apa-
bila selalui dilatih dengan instrumen tes yang
valid (Putra, 2016; Putra, 2017).

Dalam pembelajaran matematika se-
karang ini perlu adanya pembaharuan. Untuk
terciptanya pembaharuan tersebut diperlu-
kan kreativitas. Kreativitas siswa kurang di-
perhatikan dalam pembelajaran matematika
akan berdampak pada kemampuan berpikir
kreatif matematik tidak berkembang den-
gan baik. Kemampuan berpikir kreatif dapat
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dilihat dari proses menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara. Apabila berpikir kreatif
siswa selalu dilatih dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam menyelesaikan masa-
lah matematika (Siswono, 2006).

Untuk melatih kemampuan berpikir
kreatif, siswa harus dihadapkan dengan per-
masalahan yang memiliki jawaban yang ber-
beda. Kemudian, siswa memberikan gagasan
atau jawaban yang beraneka ragam menurut
pemikiran dan kemampuan masing-masing
(Mahmudi, 2010). Namun, tidak semua sis-
wa dapat dengan mudah mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Fardah (2012)
menyatakan bahwa sebanyak 44,67% siswa
memiliki kemampuan berpikir kreatif pada ka-
tegori rendah. Temuan Meika & Sujana (2017)
pada salah satu sekolah menengah diperoleh
informasi bahwa rata-rata pesentase kemam-
puan berpikir kreatif siswa sebesar 12,88% se-
hingga dapat dikatakan kemampuan berpikir
kreatif siswa masih tergolong rendah.

Peranan guru sangat penting dalam
menumbuhkan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran matematika. Siswa yang memi-
liki kemampuan berpikir kreatif dapat berpikir
lancar (fluency) yaitu memunculkan banyak
ide dan jawaban dalam menyelesaikan ma-
salah; berpikir luwes (flexibility) yaitu meliputi
menghasilkan jawaban yang bervariasi; ber-
pikir orisinal (originality) yaitu mampu mela-
hirkan jawaban yang unik serta dapat memi-
kirkan cara yang tak lazim; berpikir elaborasi
(elaboration) yaitu mengembangkan suatu
gagasan dengan menambah atau merinci sua-
tu gagasan (Munandar, 2009; Hendriana & Su-
marmo, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk men-
ganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa
pada salah satu sekolah menengah pertama
pada materi persamaan garis lurus. Penelitian
ini juga mengungkapkan kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal-soal persamaan garis lurus yang memuat
indikator kemampuan berpikir kreatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan ku-
alitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
bertujuan untuk menggambarkan kemampu-
an berpikir kreatif siswa melalui jawaban yang



diberikan tanpa ada manipulasi (Sugiyono,
2009). Subjek penelitian ini adalah siswa ke-
las VIIl pada salah satu SMP Negeri di Cimahi
yang terdiri dari 33 siswa. Teknik pengumpu-
lan data menggunakan tiga jenis instrumen,
yaitu tes kemampuan berpikir kreatif, angket,
dan pedoman wawancara. Instrumen ini su-
dah dilakukan validasi sebelumnya oleh ahli
matematika. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara deskriptif.

Untuk data kemampuan berpikir kreatif siswa

menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:
. k i
Nilai = SkorSiswa 1600
Skor Maksimum Ideal

Skor maksimum ideal ditentukan dari
rubrik penskoran kemampuan berpikir kreatif
menurut Hendriana & Sumarmo (2014). Kri-
teria kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa menurut Arikunto (2007) disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif

Nilai Kriteria
68%-100% Kreatif
33%-67% Cukup Kreatif

<33% Kurang Kreatif

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan berpikir kreatif apabi-
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la memperoleh skor 68-100% dari tes yang
dikerjakan. Apabila siswa memperoleh skor
33%-67% menunjukkan siswa cukup krea-
tif. Siswa yang kurang kreatif memperoleh
skor di bawah 33% dari Skor Maksimum Ideal
(SMI=8).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siswa diberi soal yang memuat indikator ke-
mampuan berpikir kreatif matematika. Dari
soal tersebut siswa memberikan jawaban se-
suai dengan kemampuan mereka. Pada Tabel
2 berikut ini ditampilkan skor yang diperoleh
siswa berdasarkan jawaban yang mereka be-
rikan.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa dari
33 siswa, hanya 6 siswa (18,18%) yang memi-
liki kemampuan berpikir kreatif karena mem-
peroleh skor 6, sebanyak 22 siswa (66,67%)
cukup memiliki kemampuan berpikir kreatif
karena memperoleh skor antara 3 dan 5, dan
sebanyak 5 siswa (15,15%) kurang memiliki
kemampuan berpikir kreatif karena mempe-
roleh skor 2 dan 1. Secara keseluruhan, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar siswa memi-
liki kemampuan berpikir pada kriteria cukup
kreatif (sedang). Apabila siswa dilatih men-
jawab soal yang memuat indikator berpikir
kreatif secara terus menerus akan membuat
kemampuan mereka menjadi berkembang,
sehingga nantinya kemampuan berpikir me-
reka akan berada pada kriteria kreatif.

Tabel 2 Rekapituliasi Nilai Siswa

Skor  Nilai Jumlah Siswa Kriteria Analisis Kesalahan
8 100% - - - -
7 87,5% - - -
6 75% 6 1818% Kreatif f(l)s;vlva salah menentukan titik sembarang pada
s 62,5% 10 3030% S|§wa tidak memahami konsep operasi hitung
aljabar.
Siswa salah menentukan titik terhadap
4 50% 4 12,12% Cukup Kreatif persamaan garis, tidak sesuai titik yang dipilih
dengan yang digunakan.
Siswa tidak memahami sifat gradien yang
0, 0
3 37,5% 8 24,24% tegak lurus.
Siswa hanya menuliskan konsep tanpa
2 25% 2 6,06% menyelesaikan soal karena tidak mengetahui
Kurang ikan k liabar t but
Kreatif cara mengoperasikan konsep aljabar tersebut.
Siswa hanya menulis rumus dan titik
1 12,5% 3 9,09%

sembarang tanpa dapat menyelesaikan.
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Sari (2016) mengemukakan kemampu-
an berpikir kreatif siswa berkemampuan ting-
gi berbeda dengan berkemampuan rendah.
Untuk mengetahui proses berpikir kreatif
siswa dapat diperoleh dari jawaban yang me-
reka berikan. Berikut ini disajikan soal yang
memuat indikator berpikir kreatif beserta ja-
waban siswa.

Soal 1. Perhatikan grafik berikut ini!
1200
Ke kanan 120 satuan
1000 1060

800

600

Ketinggian

58Q Ke Bawah 1000 satuan
400

200

0 B
60 120 180

Waktu ( Detik)

Gambar 1 Grafik Ketinggian Pesawat

Grafik 1 memodelkan ketinggian suatu
pesawat dimulai dari saat roda dikeluarkan
(waktu o detik) sampai saat pesawat
mendarat. (a) Tentukan sebarang dua titik
pada grafik! (Aspek Originality); (b) Melalui
titik-titik ~ tersebut tentukan gradiennya!
(Aspek Fluency), dan (c) Apabila telah
diperoleh gradien, jelaskan apa arti gradien
dalam masalah ini? (Aspek Flexibility).

Soal 2. Segitiga ABC siku-siku di B dan

ZABC letaknya di sebelah kanan. Koordinat
titik A dan B berturut-turut adalah (4,6) dan
(5,8). Tulislah persamaan garis BC! (Aspek
Elaborasi).

Pada aspek originality, siswa dapat me-
nentukan sembarang titik pada grafik sesu-
ai dengan keinginan mereka yang nantinya
akan mempengaruhi jawaban masing-ma-
sing. Pada aspek fluency, siswa diminta un-
tuk dapat menentukan titik koordinat yang
dihubungkan dengan persamaan garis lurus
dengan benar. Pada aspek flexibility, siswa
diminta mengungkapkan pengertian gradien
menurut pemahaman mereka berdasarkan
grafik. Pada aspek elaborasi, siswa diminta
untuk merinci permasalahan tentang segitiga
siku-siku agar diperoleh persamaan garis.
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Setelah siswa memberikan jawaban,
berikut ini ditampilkan jawaban siswa yang
memperlihatkan berpikir kreatif beserta ana-
lisis kesalahan yang mereka lakukan.

Jawaban Siswa Pada Soal 1

Pada soal 1 terdapat empat tipe jawaban sis-
wa yang berbeda mewakili jawaban siswa
lainnya yang hampir serupa. Berikut ini dije-
laskan keempat tipe jawaban siswa pada soal
1tersebut.

Analisis Jawaban Siswa Tipe 1 pada Soal 1

Berikut ini ditampilkan jawaban siswa tipe 1
dalam menyelesaikan soal 1 kkmampuan ber-
pikir kreatif matematik yang diberikan.
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Gambar 2 Jawaban Siswa Tipe 1 pada Soal 1

PadaGambar 2 terlihat bahwa siswa me-
lakukan pengamatan terhadap titik koordinat
dengan melihat titik A(x,y)=(60,200)
dan titik B(x,y)=(70,400). Siswa meng-
gunakan titik sembarang sesuai yang diin-
ginkan. Pada soal sudah dapat diamati titik
koordinat yaitu titik A(x,y)=(60,1000)
dan titik B(x,y) =(180,0), karena pesawat
di mulai dari ketinggian 1000 sampai dengan
nol. Siswa sudah memahami cara mencari
gradien dari 2 buabh titik, hanya saja titik yang
digunakan tidak sesuai pertanyaan, sehingga
dapat dikatakan bahwa siswa belum mengerti
mengenai konsep gradien. Kondisi ini sesuai
dengan temuan Putra, Putri, Lathifah, & Mus-
tika (2018) bahwa kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi kecukupan data pada soal
masih rendah sehingga tidak dapat menyeles-
aikan soal.



Berdasarkan hasil wawancara dan ang-
ket diperoleh informasi bahwa siswa menye-
nangi pelajaran matematika. Siswa mengang-
gap soal persamaan garis lurus ini menarik
dan mudah untuk dipahami, tetapi kenya-
taannya siswa belum dapat menyelesaikan
soal dengan baik. Siswa kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan masih bingung
menggunakan titik koordinat pada gradien.

Analisis Jawaban Siswa Tipe 2 pada Soal 1

Berikut ini ditampilkan jawaban siswa tipe 2
dalam menyelesaikan soal 1 kemampuan ber-
pikir kreatif matematik yang diberikan.

‘o

Gambar 3 Jawaban Siswa Tipe 2 Pada Soal 1

Pada Gambar 3 terlihat bahwa sis-

wa melakukan pengamatan terhadap
grafik dan menentukan titik koordinat
yaitu titik  A(x,y)=(80,400)dan titik

B(x,y)=(70,600) - Siswa memilih titik sem-
barang sesuai yang diinginkan. Siswa belum
memahami titik koordinat pada soal yang da-
pat diamati yaitu titik A(x,y) =(60,1000)
dan titik B(x,y) =(180,0) karena suatu'
pesawat di mulai dari ketinggian 12000 sampai
dengan nol.

Berdasarkan wawancara dan angket di-
peroleh informasi bahwa siswa menyenangi
pelajaran matematika. Dalam menjawab soal
ini siswa harus berpikir keras, dan mengetahui
rumus-rumus yang digunakan. Siswa merasa
materi persamaan garis lurus ini tidak sulit
karena sudah memahami rumus, hanya saja
siswa masih keliru dalam menentukan titik
koordinat.

Analisis Jawaban Siswa Tipe 3 pada Soal 1

Berikut ini ditampilkan jawaban siswa tipe 3
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dalam menyelesaikan soal 1 kemampuan ber-
pikir kreatif matematik yang diberikan.

o s t :
B e Aoy S ool
o

o

(\ :
Gambar 4. Jawaban Siswa Tipe 3 pada Soal 1

Pada Gambar 4 terlihat bahwa
siswa melakukan pengamatan terha-
dap grafik dan menentukan titik koor-
dinat vyaitu A(x,y)=(180,0) dan titik
B(x,y)=(120,500) - Siswa hampir saja me-
nemukan titik koordinat yang sesuai, hanya
saja siswa salah dalam menempatkan titik ke-
tinggian awal dan titik ketinggian akhir pada
grafik. Siswa sedikit paham dalam menentu-
kan titik koordinat dari sebuah grafik sehingga
hampir menemukan gradien dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara dan angket
diperoleh informasi bahwa siswa menyukai
pelajaran  matematika karena senang
menghitung.  Materi  persamaan  garis
lurus hampir dapat dipahami siswa. Siswa
menganggap bawah matematika itu mudah
apabila ada keinginan untuk mempelajarinya.

Analisis Jawaban Siswa Tipe 4 pada Soal 1
Berikut ini ditampilkan jawaban siswa tipe
4 dalam menyelesaikan soal 1 kemampuan

berpikir kreatif matematik yang diberikan.
Jubon ,

va)dua e (wmm) dnn@

4
Bt L g wo w w0 - o
I 10~ bo 10

m =~

) queiien  adolehy Kearir 7Gan aal arfi gradien dolam  magalah im0
adalah k"en‘ﬂﬂngun PeSawar Soat g¥an  mendarat

Gambar 5 Jawaban Siswa Tipe 4 pada Soal 1

Pada Gambar 15 terlihat bahwa
siswa melakukan pengamatan terha-
dap grafik dan menentukan titik koor-
dinat yaitu 4(x,y)=(60,1000) dan titik
B(x,y)=(70,900). Siswa hampir saja me-
nemukan titik koordinat yang sesuai, hanya
saja siswa salah menentukan titik ketinggian
akhir pesawat pada grafik. Siswa sudah ham-
pir memahami cara menentukan titik koor-
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dinat pada grafik. siswa juga memahami bah-
wa gradien dalam permasalahan ini adalah
tingkat kemiringan laju pesawat ketika akan
mendarat.

Berdasarkan hasil wawancara dan ang-
ket kemampuan berpikir kreatif diperoleh
informasi bahwa pembelajaran matematika
menurut siswa menyenangkan, tetapi dalam
materi persamaan garis lurus, siswa kesulitan
dalam menentukan titik pada grafik yang di-
lalui pesawat sehingga merasa kesulitan saat
menyelesaikan soal tersebut. Putra, Thahi-
ram, Ganiati, & Nuryana (2018) menyatakan
siswa sulit memahami informasi pada soal-
soal pemecahan masalah karena belum ter-
biasa mengerjakannya.

Jawaban Siswa pada Soal 2

Pada soal 2 terdapat dua tipe jawaban siswa
yang berbeda mewakili jawaban siswa yang
lainnya yang hampir serupa. Berikut ini
dijelaskan kedua tipe jawaban siswa pada soal
2 tersebut.

Analisis Jawaban Soal Tipe 1 Pada Soal 2

Berikut ini ditampilkan jawaban siswa tipe 1
dalam menyelesaikan soal 2 kemampuan ber-
pikir kreatif matematik yang diberikan.

Gambar 6 terlihat bawah siswa mem-
buat koordinat titik A (4,6) dan titik B (5,8)
pada grafik untuk menyelesaikan soal. Siswa
mencari gradien garis AB. Siswa memaha-
mi bahwa garis BC saling tegak lurus karena
siku-siku di titik B, sehingga hasil kali gradien
pada garis yang tegak lurus adalah -1. Siswa
juga memahami rumus persamaan garis yang
melalui dua titik dengan gradien m. Pada ak-
hirnya siswa dapat memperoleh persamaan
garis yang ditanyakan.

Berdasarkan wawancara dan angket,
siswa tidak memiliki kesulitan dalam menen-
tukan persamaan garis melalui dua titik. Siswa
juga memahami konsep gradien pada garis
yang saling tegak lurus. Dalam menjawab soal
siswa perlu membuat grafik terlebih dahulu
untuk membantu dalam memahami masalah
dan menerapkan strategi penyelesaian.
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Gambar 6 Jawaban Siswa Tipe 1 pada Soal 2

Analisis Jawaban Siswa Tipe 2 pada Soal 2

Berikut ini ditampilkan jawaban siswa
tipe 2 dalam menyelesaikan soal 2 kemampu-
an berpikir kreatif matematik yang diberikan.
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Gambar 7 Jawaban Siswa Tipe 2 pada Soal 2



Pada Gambar 7 terlihat bahwa siswa
sudah memahami cara menentukan gradien
melalui dua titik. Siswa juga sudah menge-
tahui gradien pada garis yang saling tegak
lurus adalah -1. Pada saat menentukan gra-
dien baru, siswa mengalami kesalahan dalam
operasi pembagian. Gradien baru seharusnya
adalah -o.5, tetapi siswa memperoleh -2, se-
hingga jawaban siswa tidak benar.

Berdasarkan wawancara dan angket,
siswa tidak membuat grafik untuk menye-
lesaikan soal karena merasa dapat langsung
menggunakan rumus persamaan garis dan
gradien saja. Tetapi, siswa kurang fokus da-
lam melakukan operasi pembagian sehingga
jawaban yang diperoleh menjadi keliru.

SIMPULAN

Kemampuan berpikir kreatif siswa sebagian
besar berada pada kriteria cukup kreatif (se-
dang) dalam menyelesaikan soal sistem per-
samaan garis. Siswa sebanyak 18,18% kreatif
dalam menyelesaikan soal, 66,66% siswa cu-
kup kreatif, dan 15,15% kurang kreatif. Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa da-
pat dilakukan dengan membiasakan mereka
mengerjakan soal-soal yang memuat indika-
tor berpikir kreatif.

Kesulitan yang dialami siswa dalam me-
nyelesaikan soal berpikir kreatif mengenai
persamaan garis lurus antara lain mereka tidak
dapat memahami makna dari grafik pada soal
yang diberikan. Ketika membuat sembarang
titik koordinat pada grafik, siswa juga tidak
dapat memposisikan koordinat titik dengan
benar, masih ada siswa yang membuat titik di
luar batas grafik sehingga jawaban yang dipe-
roleh menjadi keliru. Siswa juga kurang dapat
memahami cara menentukan persamaan ga-
ris dari konsep garis miring (gradien) sehingga
mereka tidak dapat menyelesaikan soal den-
gan benar.
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